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ABSTRACT 
 
The difference of the residential area and the road side area able to give the effect for the concentration of 
total dustfall and the concentration of anion SO4 2 -. Dustfall is a  dust in ambient air which has diameter 
larger  than 10 µm and express in g/m2/month. The source of dustfall in residential area dan road side area 
usually come from the natural source like soil  blow by wind and acumulated in atmosfer, and the 
antropogenic source came from industrial and moving vehicles emission.  The concentration of dustfall was 
analyze with soluble, insoluble and total solids. SO4 2 – is one of anion in soluble that determined through 
ion chromatography. There is the effect from the residential area and the road side area for total dustfall 
and concentration of SO4 2 –. The highest amount for total of dustfall and concentration of SO4 2 – from the 
Setia Budi road side area with 348,92 ± 57,9 g/m2/month, and from the Srondol residential is 195,72 ± 44,52 
g/m2/month. The concentration of SO4 2 – in the Setia Budi road side area is 1,49 ± 0,58 m/g and in the 
residential is  0,92 ± 0,83 mg/l. So, the area which gave highest contribution for total dustfall and 
concentration of SO4 2 – is from Setia Budi road side area. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang
Perwujudan kualitas lingkungan yang 
sehat merupakan bagian pokok di bidang 
kesehatan udara sebagai kompenen lingkungan 
yang penting dalam kehidupan perlu di pelihara 
dan ditingkatkan kualitasnya sehingga data 
memberikan daya dukungan bagi makhluk hidup 
untuk hidup secara optimal. Pembangunan yang 
berkembang pesat dewasa ini, 
khususnyaIndustri dan teknologi, serta 
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor yang 
menggunakan bahan bakar fosil (minyak) 
menyebabkan udara yang kita hirup di sekitar kia 
menjadi tercemar oleh gas-gas buangan hasil 
pembakaran.Udara di daerah perkotaan yang 
mempunyai kegiatan industri, teknologi dan lalu-
lintas yang padat relatif  sudah tidak bersih lagi. 
Jumlah komponen pencemar udara tergantung 
pada sumbernya. Seperti halnya di Indonesia, 
sumber pencemar terbesar berasal dari 
transportasi.Udara di alam tidak pernah 
ditemukan bersih tanpa polutan sama sekali. 
Beberapa gas seperti sulfur diokside (SO2), 
hidrogen sulfide (H2S), dan karbonmonokside 
(CO) selalu dibebskan ke udara sebagai produk 
sampingan dari proses-proses alami seperti 
vulkanik, pembusukan sampah tanaman, 
kebakaran hutan dan sebagainya. Selain itu 
prtikel-partikel padatan atau cairan berukuran 
kecil dapat tersebar di udara oleh angin, letusan  
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vulkanik dan gangguan alam lainnya. 
Selain disebabkan polutan alami tersebut, polusi 
udara juga dapat disebabkan oleh kegiatan  
manusia. Salah satu polutan udara primer yaitu 
Sulfur Oksida (SOx) dan merupakan salah satu  
polutan yang berbahaya bagi kesehatan. Sulfat 
(SO4) merupakan salah satu ion yang terdapat 
dalam debu jatuh (dustfall) yang dapat memiu 
hujan asam.  
Debu jatuh merupakan jumlah padatan 
berukuran lebih besar dari 10 mikron, yang 
terdapat dalam udara sekeliling dimana 
dinyatakan dalam g/m2/bulan. Dengan prinsip 
debu yang berada dalam udara sekeliling 
dikumpulkan atau ditangkap secara pasif dengan 
penangkap debu jatuh selama waktu tertentu. 
Selanjutnya debu yang tertangkap dibersihkan 
dari pengotor, di saring dan ditentukan secara 
gravitasi untuk penentuan jumlah debu total, 
fraksi debu terlarut dan fraksi debu tidak terlarut. 
Penentuan  debu jatuh dinyatakan sebagai total 
debu yag tidak larut ditambah debu yang terlarut  
dalam air hujan (ton/km2/bulan).  Dengan cara 
pengukuran ini diharapkan partikel yang 
berukuran lebih dari 10 mikron dapat jatuh ke 
debu jatuh collector, terutama partikulat dan 
udara yang mengandung sulfat. Penelitian 
tentang debu jatuh atau sering disebut debu jatuh 
masih sangat jarang dilakukan diIndonesia. 
Sehingga, penelitian tentang debu jatuh ini 
dilakukan di salah satu kota di Indonesia, yaitu 
Semarang, dengan spesifik tempatnya yaitu di 
permukiman Srondol dan Jalan Setia Budi 
Semarang. 
Kota Semarang merupakan kota yang 
memiliki infrastruktur yang sudah memadai 
dalam fasilitas jalan dan perumahan permukiman 
masyarakat. Dimana Kota Semarang ini 
mempunyai kepadatan jumlah penduduk yang 
cukup tinggi. Sehingga terdapat banyak tempat 
tinggal yang dibangun oleh masayarakat. Kota 
semarang banyak terdapat permukiman yang 
menjadi tempat tinggal masyarakat. Salah satu 
contoh permukiman di Kota Semarang ini adalah 
permukiman Srondol Bumi Indah yang terletak di 
Jalan Setia Budi Semarang. Permukiman ini 
merupakan bentuk permukiman dengan 
perumahan komplek yang memiliki kerapatan 
tempat tinggal yang lebih rapat dan lebih ramai. 
Perbedaan jenis kawasan dalam penelitian ini 
adalah mencakup kawasan permukiman Srondol 
dan kawasan Jalan Setia Budi Semarang.  Jenis 
kawasan permukiman Srondol tersebut adalah 
adanya kendaraan yang lewat di sepanjang jalan 
yang ada dipermukiman, kegiatan pembakaran 
sampah- sampah yang dihasilkan oleh kegiatan 
rumah tangga dan banyak kegiatan lainnya. 
Fasilitas prasarana jalan juga  terdapat di 
kota Semarang . Jalan Setia Budi menjadi tempat 
penelitian ini. Banyaknya kendaraan yang lewat 
seperti kendaraan beroda empat seperti bis 
umum, truk angkut barang, mobil pribadi sampai 
kendaraan beroda dua banyak melakukan 
kegiatan di jalan tersebut. Sehingga sering terjadi 
polusi udara yang di sekiar jalan tersebut. 
Dengan adanya perbedaan jenis kawasan 
tersebut antara jenis kawasan di permukiman 
dengan jenis kawasan di jalan maka dilakukan 
penelitian tentang kadar debu jatuh (dustfall) dan 
sulfat (SO4) dalam debu jatuh (dustfall) di 
permukiman dan di jalan tersebut.  
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis konsentrasi debu jatuh yang 
ada di dua tempat berbeda yang memiliki 
perbedaan jenis dari kedua kawasan yaitu 
kawasan Permukiman Srondol dan jalan Setia 
Budi Semarang  . Selain itu, penelitian ini juga 
menganalisi konsentrasi sulfat dalam debu jatuh 
di Pemukiman Srondol dan Jalan Setiabudi. 
Setelah mengetahui konsentrasi debu jatuh dan 
sulfat maka akan dibandingkan hasil antaran 
Kawasan Pemukiman dan Jalan.  
Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kadar debu jatuh (dustfall) 
di Kawasan Permukiman Srondol dan 
Jalan Setiabudi, Semarang. 
2. Menganalisis konsentrasi Sulfat (SO4) 
dalam kadar debu soluble dustfall di 
Kawasan Permukiman Srondol dan 
Jalan Setiabudi, Semarang. 
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3.  Melihat perbedaan jenis area 
terhadap kadar debu total dalam 
dustfall dan konsentrasi Sulfat (SO4) 
dalam debu jatuh (dustfall) di Kawasan 
Permukiman Srondol dan Jalan 
Setiabudi, Semarang. 
 
 
Waktu Penelitian 
Waktu pengambilan sample dustfall 
dilakukan selama  2 bulan (± 60 hari) dan 
pengambilan sampel dilakukan selama 24 jam 
dalam sehari. Waktu pengukuran awal dimulai 
pada tanggal 19 April 2014 sampai 19 Mei untuk 
periode petama dan untuk periode kedua pada 
tanggal 20 Mei 2014 sampai 19 Juni 2014.  
 
Tempat Penelitian 
a. Kawasan Permukiman Srondol 
Perumahan ini memiliki tipe bangunan yang 
beragam, sehingga menunjukkan adanya 
heterogenitas masyarakat yang dilihat dari 
tingkatan sosial dan ekonomi yang beragam pula.  
 
 
Gambar 1 TiTik Sampling Di Permukiman 
Srondol 
 
b. Kawasan Jalan Setia Budi 
Kawasan jalan Setia Budi berdasarkan Peta 
Bakosultanal tahun 2001 terletak pada titik 
koordinat 921’92”50”- 922’07”50” Lintang Utara 
dan 43’-50”00”- 43’60”00” Bujur Timur. Jalan 
Setia Budi termasuk dalam wilayah administrasi 
Kelurahan Srondol Kulon dan Kelurahan 
Sumurboto, yang keduanya berada di 
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Jalan 
Setia Budi memiliki panjang kurang lebih 1,5 Km.   
 
Gambar 2 Titik Sampling di Jalan Setia Budi 
 
Alat yang Diperlukan untuk Sampling 
Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan 
sampling yaitu : 
Dust Fall Collector 
 
Waktu Area 
Rata-Rata 
Kadar 
Soluble 
(g/m2/bulan) 
Rata- Rata 
Kadar 
Insoluble 
(g/m2/bulan) 
Rata-rata 
Kadar Debu 
Total dalam 
Dustfall 
(g/m2/bulan) 
Periode 
Ke-1 
Permukiman 
12,90 ± 
11,48 
108,68 ± 
26,01 
121,58 ± 
37,49 
Jalan 
31,05 ± 2,03 267,52 ± 
22,29 
298,57 ± 
20,27 
Periode  
Ke-2 
Permukiman 
32,44 ± 
17,50 
237,42 ± 
34,05 
269,86 ± 
51,55 
Jalan 
167,87 ± 
5,67 
231,40 ± 
89,85 
399,27 ± 
95,53 
Ttitk 
Samplin
g 2 
 
 Ttitk Sampling 2 
Ttitk 
Sampli
ng 1 
 
 Ttitk Sampling 1 
 Ttitk Sampling 1 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
menggunakan alat pasif yaitu berupa dustfall 
collector. Pengambilan sampel pada kegiatan 
sampling dilakukan dengan metode pengukuran 
dengan alat pasif sampler di setiap titik 
pengukuran. Pengambilan sampel diawali 
dengan meletakkan dustfall collector pada empat 
titik sampling yang telah ditentukan, dimana titik 
sampling berjumlah empat titik sampling, yaitu 
A1,B1 serta A2,B2 yang dilakukan selama 2 
periode penelitian. Untuk masing-masing  
kawasan terdapat dua titik sampling yaitu 
kawasan jalan Setia Budi terdapat dua titik 
sampling serta di permukiman terdapat dua titik 
sampling. Pengambilan sampel awal di kawasan 
Permukiman Srondol  dan Jalan Setia Budi yang 
sudah dilaksanakan selama satu periode yaitu 
mulai tanggal 19 April 2014 sampai 19 Mei 2014 
dan pengambilan sampel yaitu pada periode 
berikutnya pada periode Juni tanggal 20 Juni 
2014. Hasil penelitian di analisis di laboratorium 
Teknik Lingkungan untuk menganalisis debu 
jatuh yang terdiri atas debu terlarut (soluble), 
debu tidak terlarut (insoluble) dan debu total, 
untuk menganalisis sulfat (SO4) dianalisis di 
Laboratorium BMKG Jakarta Pusat dengan alat 
ion Chromathography.  
Kadar Debu Jatuh Total 
Kadar debu total merupakan kadar debu yang 
diperoleh dari penjumlahan debu terlarut 
(soluble) dengan debu tidak terlarut (insoluble). 
Berikut ini merupakan tabel hasil analisis 
pengolahan debu total dalam debu jatuh (dustfall) 
dengan hasil soluble dan insoluble tertinggi sama 
besarnya yaitu pada titik B1 dikawasan jalan 
Setia Budi pada periode ke-2 sebesar 399,27 ± 
95,53 g/m2/bulan.  
Tabel 1 Rata-Rata Kadar Total Debu jatuh 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa konsentrasi 
rata-rata sulfat tertinggi dalam kadar debu soluble 
yaitu diarea jalan Setia Budi pada periode ke-2 
sebesar 2,47 mg/l sedangkan hasil analisis rata-
rata konsentrasi sulfat terkecil yaitu 0,21 mg/l 
diarea permukiman Srondol pada periode ke-1. 
 
Kadar Debu Jatuh (Dustfall) di Area 
Permukiman Srondol 
 
Gambar 1 Grafik Rata-Rata Kadar Debu Jatuh 
 
 
Berdasarkan gambar grafik 1 kadar 
dustfall untuk periode ke-1 di area permukiman, 
titik sampling terendah adalah di titik A2 dengan 
nilai 95,06 (g/m2/bulan) dan tertinggi adalah di 
titik A1 148,09 (g/m2/bulan). Perbedaan kedua 
titik ini adalah 139,03 (g/m2/bulan). Untuk periode 
ke-2 kadar dustfall total yang tertinggi adalah titik 
A1. Titik sampling A1 meningkat  menjadi 306,31 
(g/m2/bulan). Jika dibandingkan dengan titik A1 
diperiode ke-1 peningkatan kadar dustfall 
sebesar 158,22 (g/m2/bulan). Kadar dustfall juga 
meningkat di titik A2 menjadi 233, 41 
(g/m2/bulan), dengan peningkatan 138,35 
(g/m2/bulan).  
Rata- rata kadar debu jatuh total di titik 
A1 lebih besar karena kondisi titik di A1 berada 
dipinggir jalan yang menjadi jalan untuk keluar 
masukknya kendaraan dari permukiman menuju 
jalan Ngeserp IV dan masuknya kendaraan ke 
permukiman. Dan titik A1 ini juga berada di dekat 
kantor pos satpam, yang menjadi tempat 
berhentinya kendaraan bila ada masyarakat yang 
ingin mengetahui informasi yang terjadi di area 
perumahan yang ada dipermukiman, serta 
alasan lainnya adalah karena titik A1 ini berada 
didekat kantor pos satpam dimana satpam-
satpam sering membakar sampah baik sampah 
yang mereka hasilkan sendiri dari kantor satpam 
maupun sampah dari dedaunan yang sudah 
mengering yang terdapat disekitar kantor satpam 
tersebut. Dari semua kegiatan tersebut, maka 
kemungkinan menambah jumlah partikel-partikel 
debu yang masuk kedalam botol pengumpul.  
Hasil analisis kadar debu total untuk titik 
A2 ini lebih rendah padahal kondisi titik A2 ini 
hampir sama halnya dengan kondisi titik 
sampling di A1, yaitu terletak di persimpangan 
tiga yang mungkin kendaraan lebih banyak yang 
lewat bila dibandingkan dengan kendaraan yang 
lewat di titik sampling A1, karena jalan ini 
merupakan jalan untuk masuknya kendaraan ke 
gang-gang rumah yang ada dipermukiman. 
Tetapi disekitar titik A2 ini juga banyak terdapat 
pepohonan yang mungkin bisa langsung 
menyerap partikel-partikel debu yang 
berterbangan diudara sehingga sedikit yang bisa 
masuk ke dalam mulut botol pengumpul di alat 
dustfall collector. 
Rata-rata kadar dustfall total di area 
permukiman untuk periode ke-1 dan periode ke-
2, berdasarkan tabel 1 kadar dustfall tertinggi 
adalah di periode ke-2 dengan dengan  nilai 
269,86 ± 51,55 (g/m2/bulan), sedangkan 
terendah adalah di periode ke-1 dengan 121,58 ± 
37,49 (g/m2/bulan). Hasil rata-rata kadar dustfall 
di permukiman lebih besar di periode ke-2 bila 
dibandingkan dengan periode ke-1 disebabkan 
karena di periode ke-2 dustfall yang terkumpul 
lebih banyak dalam debu insoluble. Debu 
insoluble yang tidak larut dalam air pada periode 
ke-2 dipengaruhi oleh lebih banyak terjadi 
deposisi kering daripada deposisi basah, yang di 
pengaruhi oleh hari hujan di periode ke-2 lebih 
sedikit yaitu hanya 10 hari hujan, sedangkan 
pada periode ke-1, hai hujan adalah 11 hari 
hujan, sehingga lebih banyak deposisi basah 
yang terjadi.     
 
Kadar Debu Jatuh (Dustfall) di Area Jalan 
Setia Budi 
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Berdasarkan gambar grafik 1 kadar total 
dustfall tertinggi di periode ke-1 adalah titik 
sampling B1 dengan 312,90 (g/m2/bulan), 
sedangkan terendah adalah di titik B2 dengan 
kadar dustfall total 284,24 (g/m2/bulan). 
Peningkatan kadar dustfall tertinggi di titik B1 ini 
disebabkan karena titik B1 tersebut merupakan 
titik yang berada dipinggir jalan Setia Budi yang 
tepat berada disebelah parkiran mobil dan motor 
tempat makan KFC Setia Budi dimana kondisi 
titik jauh dari pepohonan dan merupakan tempat 
yang terbuka lebar. Sehingga kemungkinan 
partikel-partikel debu yang terbawa oleh angin 
masuk ke botol pengumpul lebih banyak baik 
debu yang berasal dari debu emisi transportasi, 
debu tanah, maupun debu dari gesekan-gesekan 
ban kendaraan dengan aspal. Berbeda halnya 
dengan kondisi titik B2 yang juga berada dipinggir 
jalan Setia Budi. Hasil titik B2 ini meningkat 
menjadi 331,72 (g/m2/bulan). Titik B2 lebih 
rendah bila dibandingkan dengan titik B1. Ini 
dikarenakan kondisi titik B2 berada didekat 
pohon. Sehingga debu yang terbawa oleh angin 
mungkin tidak semua masuk kedalam botol 
pengumpul.   
Hasil rata-rata kadar dustfall  di periode 
ke-1 dan periode ke-2 berdasarkan tabel 1 
adalah 298,57 ± 20,27 (g/m2/bulan) dan 399,27 ± 
95,53 (g/m2/bulan), sehingga diperoleh rata-rata 
kadar dustfall tertinggi adalah pada periode ke-2 
.  
Hasil rata-rata analisis periode ke-2 lebih 
tinggi disebabkan karena debu insoluble yang 
dihasilkan juga lebih tinggi. Ini karena pengaruh 
jumlah hari hujan lebih sedikit di periode ke-2 
yaitu hanya 10 kali dalam satu periode sehingga 
deposisi kering lebih banyak terjadi diperiode ke-
2. Dalam penelitian ini yang lebih mempengaruhi 
kadar dustfall yaitu terletak dalam kadar insoluble 
dustfall. Berdasarkan penelitian kadar debu 
insoluble yang dihasilkan lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan kadar debu soluble, hal ini 
disebabkan karena terjadinya deposisi kering 
yang lebih lama, yaitu terjadinya penyisihan 
polutan berupa partikel tanpa melibatkan 
presipitasi.  
Penelitian kadar debu total dustfall ini 
dilakukan pada periode ke -1 dan periode ke-2 
dengan prinsip pengukuran dustfall adalah saat 
pengukuran basah (wet) dan kering (dry). 
Diperiode ke-1 banyaknya hari hujan adalah 11 
hari hujan sedangkan pada periode  ke-2 hari 
hujan adalah 10 hari hujan. Oleh karena itu 
deposisi kering lebih banyak terjadi diperiode ke-
2. Bila dibandingkan dengan hasil debu insoluble 
menurut F.L. Petrilli (1962) dari salah satu titik 
sampling di Genoa Italia, kadar debu insoluble 
yaitu 6.897 gr/m2/periode dimusim panas 
sedangkan dimusin dingin sebesar 3.815 
gr/m2/bulan. Ini menunjukkan bahwa terdapat 
kesamaan antara kadar debu insoluble lebih 
tinggi saat terjadinya deposisi kering dimusim 
panas.  
Penelitian dustfall di area permukiman 
Srondol dan jalan Setia Budi seperti kadar debu 
soluble, kadar debu insoluble, dan kadar debu 
total dalam dustfall, serta hasil rata-rata kadar 
debu total dalam dustfall baik pada periode ke-1 
maupun pada periode ke-2 sudah melebihi baku 
mutu yang sudah ditetapkan oleh PP RI No 41 
Tahun 1999 yang menetapkan baku mutu dustfall 
adalah 10 ton/km2/bulan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsentrasi Sulfat (SO4) 
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Tabel 2 Rata-Rata Konsentrasi Sulfat (SO4) 
 
 
 
Konsentrasi Sulfat dalam soluble di Area 
Permukiman Srondol 
Sulfat merupakan salah satu anion yang 
terdapat dalam dustfall, yang terdapat dalam 
kadar dustfall soluble yang larut dalam air. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
seberapa banyak konsentrasi sulfat dalam debu 
soluble, dan konsentrasi sulfat dalam air hujan. 
Pada tabel 2 diperoleh bahwa data 
konsentrasi sulfat tertinggi dipermukiman adalah 
di titik A1 dengan nilai 0,44 mg/l diperiode ke-1 
dan terendah adalah dititik A2 dengan 0,21 mg/ 
dimana konsentrasi A2 hampir 2 kali konsentrasi 
dititk A1.   Sedangkan untuk periode ke-2 titik 
tertinggi adalah dititik A2 dengan nilai 2,12 mg/l  
dan terendah adalah dititik A1 dengan nilai 0,88 
mg/l. Sedangkan untuk rata-rata konsentrasi 
sulfat untuk periode 1 dipermukiman adalah 0,33 
± 0,31 mg/l dan diperiode ke-2 adalah 1,50 ± 0,87 
mg/l.  
Pada periode ke-1 dan perode ke-2 di 
area permukiman, terdapat perbedaan hasil yang 
berbeda antar titik sampling. Di periode ke-1 titik 
sampling yang tertinggi adalah terletak di titik A1, 
sedangkan diperiode ke-2 tertinggi di titik A2. 
Tetapi setelah rata-rata konsentrasi sulfat 
dihitung, hasil konsentrasi sulfat yang lebih tinggi 
adalah pada period eke-2, dan terendah adalah 
periode ke-1. Ini disebabkan oleh curah hujan 
rata-rata lebih tinggi di periode ke-2, yaitu 18,1 
mm sehingga air hujan yang membawa sulfat ke 
dalam botol pengumpul seara deposisi basah 
lebih banyak, dibandingkan dengan periode ke-1 
yang rata-rata curah hujan adalah 10,2 mm.  
 
Konsentrasi Sulfat dalam soluble di Area 
Jalan Setia Budi 
Konsentrasi sulfat dijalan Setia Budi 
untuk periode ke-1 di titik sampling B1 lebih tinggi 
bila dibandingkan dengan titik sampling B2, yaitu 
dengan nilai 1,24 mg/l sedangkan dititik B2 
adalah 0,92 mg/l, dimana perbedaan konsentrasi 
di titik ini adalah sampai 0,32 mg/l. sama halnya 
untuk periode ke-2, titik sampling tertinggi juga 
terletak di titik sampling B1 yaitu 2,47 mg/l dan 
terendah adalah dititk sampling B2 yaitu  1,32 
mg/l. Dan perbedaan konsentrasi sulfat titik B2 
hampir sampai 2 kali titik A1. Dimana rata-rata 
konsentrasi tertinggi adalah diperiode ke-2 
dengan 1,90 ± 0,28 mg/l dan konsentrasi rata-
rata terendah adalah diperiode ke-1 adalah 1,08 
± 1,35 mg/l.  
Secara umum tempat penelitian yang 
berlokasi dijalan akan menghasilkan sulfat yang 
tinggi dikarenakan dapat dipengaruhi oleh emisi 
kendaraan, dan emisi dari industri pembakaran 
partikel gas sulfur dioksida (SO2). 
Titik sampling B1 adalah titik yang 
terletak di pinggir jalan Setia Budi yang terletak 
disebelah parkiran tempat makan KFC Setia 
Budi. Konsentrasi sulfat dititik B1 ini dipengaruhi 
oleh transportasi atau kendaraan bermotor yang 
lebih banyak melewati jalan Setia budi yang lebih 
banyak bila dibandingkan dengan kendaraan 
bermotor yang melewati di jalan permukiman 
Srondol. dan titik B1 yang berada di area jalan 
Setia Budi diperiode ke-2 hasilnya lebih tinggi 
daripada diperiode ke-1 karena curah hujan 
diperiode ke-2 yaitu 18,1 mm lebih tinggi bila 
dibandingkan oleh curah hujan diperiode ke-1 
yaitu 10,2 mm. Di Genoa, Italia sulfur dioksida 
(SO2) yang merupakan salah satu polutan asam 
sulfat dimana setelah berada diatmosfer, dalam 
Fardiaz, 1992 disebutkan bahwa sebagian SO2 
akan diubah menjadi SO3 (kemudian menjadi 
H2SO4) oleh proses-proser fotolitik dan katalitik, 
Waktu Area 
Titik 
Sampling 
Konsent
rasi 
Sulfat 
(mg/l) 
Rata- rata 
Konsentrasi 
Sulfat 
(mg/l) 
Periode 
ke-1 
Permu
kiman 
A1 
0,44 
0,33 ± 0,31 
A2 
0,21 
Jalan 
B1 
1,24 
1,08 ± 1,35 
B2 
0,92 
Periode 
ke-2 
Permu
kiman 
A1 
0,88 
1,50 ± 0,87 
A2 
2,12 
Jalan 
B1 
2,47 
1,90 ± 0,28 
B2 
1,32 
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dihasilkan di salah satu titik sampling lebih tinggi 
di musim dingin yaitu 1,236 (mg/cm2/hari) 
sedangkan dimusim panas yaitu 0,255 
(mg/cm2/hari).  
Hasil persentasi sulfat dalam kadar debu 
soluble merupakan hasil perbandingan 
konsentrasi sulfat dengan kadar debu soluble 
yang dihasilkan, lalu dikali 100 %, yang dapat 
dilihat pada tabel 4.9. Sehingga diperoleh 
konsentrasi rata-rata  sulfat  dalam soluble di 
periode ke 1 dan periode ke -2 yang terendah 
adalah di permukiman 0,08 % sedangkan 
tertinggi adalah di jalan sebanyak 0,16 %.  
Sulfat yang ada diatmosfer biasanya 
berbentuk asam sulfat (H2SO4) yang berasal dari 
campuran antara uap air yang terdapat dalam 
jumlah yang cukup seperti biasanya dengan 
polutan SO3 (Fardiaz,1992). Dalam penelitian ini 
juga dilakukan perhitungan pH air hujan. Hasil 
perhitungan pH air hujan berkisar dari 5,60-6,30 
untuk hari hujan sebanyak 4 kali hujan. Ternyata 
pH yang diperoleh dari air hujan yang turun 
belum termasuk hujan asam, karena jika air hujan 
memiliki pH dibawah 5,6 maka diaggap sudah 
teremari oleh gas menganung asam di atmosfer. 
Hujan dikatan hujan asam jika telah memiliki pH 
dibawah 5,0. Berarti dapat disimpulkan dikedua 
area antara jalan Setia Budi dan Permukiman 
Srondol masih belum tergolong daerah yang 
terkena hujan asam. 
Berdasarkan tabel 2 rata-rata 
konsentrasi sulfat tertinggi dalam air hujan pada 
periode ke-1 dan periode ke-2 adalah dijalan 
yaitu 2,41 ± 0,35 mg/l sedangkan yang terendah 
adalah di permukiman sebanyak 0,71 ± 0,11 
mg/l.  Jika dilihat rata-rata konsentrasi sulfat  
dalam air hujan lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan konsentrasi sulfat  di dalam debu soluble. 
Ini disebabkan karena debu yang mengandung 
sulfat   yang terkumpul dalam dustfall collector 
lebih sedikit yang terkumpul karena harus 
melewati mulut botol pengumpul, dan mungkin 
setelah terkumpul, mungkin  seiring dengan 
berjalannya waktu sulfat yang terkumpul terjadi 
penguapan ataupun terjadi interaksi antara sulfat 
dengan partikel-partikel yanga ada dalam botol 
pengumpul sehingga mampu membentuk 
senyawa lain. Sedangkan debu yang 
mengandung sulfat yang jatuh di ember bersama 
air hujan lebih tinggi karena dengan deposisi 
basah, mampu membawa debu-debu sulfat  lebih 
banyak ke dalam ember.  
 
 
Melihat Perbedaan jenis area terhadap kadar 
dustfall dan konsentrasi Sulfat (SO4) dalam 
debu jatuh di Area Permukiman Srondol dan 
Jalan Setiabudi, Semarang. 
 
Permukiman Srondol merupakan salah satu 
permukiman yang berada di kecamatan Sumur 
Boto Ngeserp Semarang, dengan kondisi 
perumahan yaitu banyak terdapat pepohonan 
yang berada didepan masing-masing rumah 
dipermukiman tersebut. Berbeda dengan kondisi 
jenis area yang ada dijalan Setia Budi. Jalan 
Setia Budi merupakan jalan nasional yang 
menghubungkan Semarang bawah dengan 
Semarang atas, serta salah satu jalan 
penghubung kota Semarang dengan kota dan 
kabupaten yang ada diluar Semarang. Jenis 
kendaraan yang melewati jalan Setia Budi ini 
beragam yaitu dari kendaraan bermotor, mobil 
pribadi, truk angkut, angkutan umum seperti bis 
umum dan lain sebagainya, sehingga emisi- 
emisi yang dihasilkan dari jalan Setia Budi 
beragam sumbernya.  
 
 
 
 
Gambar 2 Grafik Hasil Analisis Rata-Rata 
Total Dustfall (g/m2/bulan) 
 
Berdasarkan grafik rata-rata kadar 
dustfall diatas, terdapat perbedaan hasil yang 
besar antara kadar dustfall dijalan dan 
dipermukiman dengan kadar dustfall dijalan 
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adalah 348,92 ± 57,9 gr/m2/bulan dan di 
permukiman adalah 195,72 ± 44,52 gr/m2/bulan. 
Setelah dijumlahkan dengan standar deviasi 
masing-masing untuk hasil kadar dustfall didua 
area tersebut, terdapat perbedaan rentang 
standar deviasinya adalah hingga 13,38 
gr/m2/bulan. Dengan perbedaan hasil hingga 
13,38 gr/m2/bulan di area jalan dan permukiman 
tersebut, maka dapat disimpulkan jenis area jalan 
memberikan kontribusi kadar dustfall yang lebih 
besar bila dibandingkan dengan hasil kadar 
dustfall di permukiman.  
Dengan perbedaan hasil yang besar di 
area jalan dan permukiman tersebut, maka dapat 
disimpulkan jenis area jalan memberikan 
kontribusi untuk kadar dustfall yang lebih besar 
bila dibandingkan dengan hasil kadar dustfall di 
permukiman.  
Alasan hasil analisis rata-rata kadar debu 
total dalam dustfall tertinggi diperoleh dari jalan 
Setia Budi adalah karena selain dari pengaruh 
sumber dustfall yang diperoleh dari sumber 
antropogenik yaitu dari kegiatan yang dihasilkan 
oleh manusia yang ada dijalan seperti dari 
pergerakan kendaraan bermotor, dimana dari 
pergerakan kendaraan bermotor yang 
berlangsung dijalan Setia Budi tersebut, 
dihasilkan kadar dustfall dari gesekan antara ban 
kendaraan bermotor dengan aspal yang ada 
dijalan. Pengaruh dari pergerakan kendaraan 
bermotor lainnya yaitu emisi yang dikeluarkan 
dari bahan bakar  kendaraan-kendaraan 
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai 
dengan data sekunder dari Bina Marga untuk 
jumlah kendaraan yang melewati jalan Setia Budi 
setiap harinya kendaran yang melewati jalan 
Setia Budi adalah berkisar kurang lebih sebanyak 
57.216 unit kendaraan perhari. Bila dikonversi 
dalam periode 1 periode maka jumlah kendaraan 
yang melewati jalan Setia Budi tersebut adalah 
171.648 unit kendaraan. Jika sebanyak 171.648 
unit kendaraan mengeluarkan emisi pencemaran 
udara dari kendaraan tersebut, maka partikel-
partikel debu yang dihasilkan dari kendaraan 
tersebut akan semakin banyak yang terkumpul di 
botol pengumpul dustfall collector.  
Berbeda halnya dengan jumlah 
kendaraan yang ada dipermukiman Srondol. 
Jumlah kendaraan yang melewati permukiman 
Srondol adalah sebanyak kurang lebih 5.760 
perhari. Jika dikonversi selama periode 1 periode  
maka jumlah kendaraan adalah 172.800 unit 
perhari. Jumlah kendaraan dipermukiman lebih 
sedikit bila dibandingkan dengan jumlah 
kendaraan di jalan. Sehingga partikel-partikel 
debu yang melayang-melayang diudara dan 
yang jatuh dipermukiman Srondol yang berasal 
dari emisi kendaraan lebih sedikit yang terkumpul 
di botol pengumpul dustfall collector.   
Jenis area yang dapat mempengaruhi 
konsentrasi sulfat adalah jenis area yang 
menghasilkan polutan-polutan SOx terbanyak 
juga, yang bersumber dari pembakaran bensin, 
ataupun pembaran solar, sumber lainnya yaitu 
dari industri peleburan besi danjuga dari hasil 
asap pembakaran sampah. Dalam penelitian ini 
area yang menjadi lokasi titik sampling yaitu di 
perumikam Srondol dan Jalan Setia Budi 
Semarang. Kedua jenis area ini berbeda dari 
topografi dan kegunaan lahannya.  
 
 
Gambar 3 Grafik Hasil Analisis Rata-Rata 
Konsentrasi Sulfat (g/m2/bulan) 
 
Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi 
rata-rata sulfat dari grafik diatas terdapat 
perbedaan hasil yang tidak terlalu besar antara 
dijalan, akan tetapi konsentrasi rata-rata sulfat 
dijalan lebih besar sebanyak 1,49 ± 0,58 mg/l 
sedangkan dipermukiman lebih kecil yaitu 0,92 ± 
0,83 mg/l. Dengan perdedaan hasil konsentrasi 
hingga 0,32 mg/l antara area permukiman dan 
jalan maka dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan hasil konsentrasi rata-rata 
dipermukiman dan dijalan. Sehingga jalan lebih 
memberikan kontribusi untuk menghasilkan 
konsentrasi sulfat yang lebih besar bila 
dibandingkan dengan permukiman. Ini 
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disebabkan karena sumber debu jatuh yang 
banyak yaitu berasal dari emisi kendaraan, 
dijalan setia budi lebih banyak dihasilkan 
kendaraan yang melewati jalan Setia Budi, dan 
didekat jalan Setia Budi terdapat pabrik 
peleburan besi. Ini dapat menambah konsentrasi 
sulfat. Konsentrasi sulfat yang tinggi dijalan 
karena adanya pembakaran bahan bakar dari 
kendaraan yang melewati jalan Setia Budi. 
Dalam penelitian ini konsentrasi sulfat dalam 
soluble  yang dihasilkan lebih besar bila 
dibandingkan dengan konsentrasi nitra dalam 
soluble.  
 
Kesimpulan  
1. Kadar debu jatuh (dustfall) yang dihasilkan 
di area permukiman Srondol dan jalan Setia 
Budi, bila dibandingkan dengan hasil 
analisis diperiode ke-1 dan periode ke-2 
yang tertinggi terletak dijalan Setia Budi 
tepatnya pada titik sampling B1, dan 
terendah yaitu diarea permukiman Srondol 
yang terletak dititik A2 dengan rata-rata 
kadar dustfall di jalan adalah 348,92 ± 57,9 
g/m2/bulan sedangkan rata-rata kadar 
dustfall di permukiman adalah 195,72± 
44,52 g/m2/bulan. 
2. Konsentrasi Sulfat (SO4) tertinggi yaitu 
untuk periode ke-1 dan periode ke-2 terletak 
di area jalan Setia Budi dan dititik sampling 
B1 yaitu dengan rata-rata konsentrasi sulfat 
adalah 1,49 ± 0,58 m/g , sedangkan 
kosentrasi sulfat terendah di area 
permukiman Srondol dititik A2 dengan rata-
rata konsentrasi sulfat adalah 0,92 ± 0,83 
mg/l. 
3. Perbedaaan jenis area antara permukiman 
Srondol dan jalan Setia Budi dapat dilihat 
dari hasil rata-rata kadar dustfall dan 
konsentrasi sulfat. Perbedaan jenis area 
yang memberikan kontribusi lebih besar 
untuk kadar dustfall dan konsentrasi sulfat 
adalah di area jalan Setia Budi dan 
sedangkan terendah di permukiman 
Srondol.  
 
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian yang lebih 
lanjut dengan melakukan penambahan 
lebih banyak titik sampling di masing-
masing lokasi sampling.  
2. Pada penelitian yang lebih lanjut, 
pengukuran udara ambien untuk 
menghitung kadar dustfall perlu 
dilakukan dengan periode waktu yang 
lebih panjang dengan adanya perbedaan 
iklim. 
3. Perlu dilakukannya penelitian yang lebih 
lanjut dengan melakukan perhitungan 
meteorologi secara manual di masing-
masing lokasi sampling.  
4. Lebih memperbanyak pengadaan 
penanaman/ penambahan pohon di 
sekitar jalan Setia Budi, agar partikel 
debu yang dihasilkan lebih sedikit seperti 
pepohonan yang lebih banyak di 
permukiman Srondol seperti lebih 
memperbanyak taman kota di sekitar 
pinggir jalan. 
5. Pergerakan kendaraan yang dilakukan 
oleh masyarakat, harus lebih 
memperhatikan perawatan yang lebih 
lengkap dan menyeluruh terhadap 
kendaraan bermotor 
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